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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Di dalam kehidupan kita, perbedaan perlakuan terhadap perempuan terjadi di
mana - mana, seperti dalam masyarakat, organisasi dan keluarga. Perbedaan tersebut
diikuti dengan ketidakadilan gender dan kemudian melahirkan pandangan bahwa
kedudukan laki - laki di alas perempuan, pandangan tersebut diperkuat lagi melalui
agama dan tradisi.

Perlakuan terhadap kaurn perempuan di Cina sangat menarik perhatian saya.
Kehidupan perempuan Cina kuno dapat dikatakan tidak memiliki hak dan sering
mendapatkan perlakuan yang tidak adil Selain itu, masyarakat Cina juga menganut
sistem kekerabatan patrilineal, maka hanya anak laki —laki yang dianggap sebagai
penyambung garis keturunan. Agama dan tradisi di Cina telah meletakkan kedudukan
laki — laki lebih tinggi daripada perempuan. Tradisi masyarakat Cina salah satunya
adalah melak ukan pemujaan terhadap leluhur. Pemujaan ini dipimpin oleh ayah,
kemudian diwariskan kepada anak laki — laki tertua, dan selanjutnya. Oleh karena itu,

anak laki — laki dibutuhkan bukan saja untuk melanjutkan pama keluarganya,



melainkan juga yang terutama adalah untuk menggantikan ayahnya merawat abu
leluhur { Nio, 1961 : 98 ).

Tradisi dan kebudayaan Cina sangat dipengaruhi oleh ajpran - ajran
Konghucu. yaitu scorang ahlt filsafat yang paling berpengaruh di Cina. Menurut
ajran Konghucu, dunia diciptakan oleh interaksi dua unsur kekuatan yang saling
mempengaruhi. Kedua unsur tersebut adalah unsur Y ( | ) atau perempuan dan
unsur Yang ( FH )} atau laki —laki. Unsur Yin mewakili gambaran gelap, lemah, bumi,
bulan dan pasif. Unsur Yang menggambarkan terang, kuat, langit, matahari dan ak tf.
Unsur Yin bersifat negatif dan melambangkan kerendahan, sedangkan unsur Yang
memiliki sirat positif dan melambangkan keunggulan. Unsur Yir dan Yang tidak
dapat berdiri sendiri. Kedua unsur kekuatan tersebut digambarkan dengan lingkaran
vang sebagian berwarna hitam dan sebagian berwuma putih dan di dalam filsafat
Cina melambangkan alam sernesta (Lang, 1946 : 43 ). Dapat disimpulkan pembedaan
unsur  Yin yang. melambangkan segala keburukan dan unsur Yang yang
melambangkan kebaikan telah menimbulkan penafisitan bahwa perempuan adalah
makhluk yang lebih rendah.

Setclah RRC berdiri pada tahun 1949, dikeluarkanlah undang - undang
perkawinan pada tahun 1950 yang menjamin hak perempuan dan merupakan sebuah
peraturan hukum yang sangat dibanggakan Partai Komunis Cina (PKC). Perubahan
terjadi dalam kehidupan perempuan Cina dar keadaan yang semula merendahkan

martabat dan derajal kaum perempuan telah berubah dan memberikan kedudukan
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perempuan yang lebih baik bahkan sejajar dengan kaum laki — jaki. Sejpk itu pula,

perempuan di Cina turut andil dalam pembangunan dan kemajuan Negara Cina.

1. 2 Permasalahan

Di zaman Cina kuno, perempuan mengalami berbagal penindasan dan
perlindungan hukum terhadap hak —hak perempuan dalam perkawinan sangatlah
kecil. Sejak lahir perempuan banyak mengalami perlakuan yang tidak adil. Menurut
ajaran Konghucu, tidak ingin mempuny:ai anak merupakan pelanggaran moral
terbesar, tidak dapat menjadi orang wa merupakan kegagalan terbesar, dan tidak
memiliki anak laki — laki merupakan tanda kegagalan ( Bonavia, 1990: 67)

Berabad ~ abad lamanya perempuan Cina menerima perlakuan diskriminasi,
sejak kecil tidak berhak mendapatkan kesempatan dalam pendidikan, setelah dewasa
pun tidak dapat terjun ke masyarakat untuk bekerja, mereka tidak memiliki kekuasaan
dalam politk, tidak dapat mandiri dalam perekonomian dan terpaksa mendapatkan
penindasan dalam keluarga. Hal tersebut menyebabkan perempuan dianggap sebagai
beban dalam keluarga. Bahkan menyambut kelahiran amak perempuan tidak
sebahagia dibandingkan menyambut kelahiran anak laki - laki.

Di dalam keluarga kedudukan anak laki — laki lebih penting daripada
anak perempuan. Tradisi pemujaan leluhur diturunkan kepada anak laki — laki

yang sulung dan begitu seterusnya. Anak perempuan tidak disebutkan dalam



pemujaan leluhur karena setelah menikah anak perempuan mengikuti suaminya dan
mengikuti pemujaan leluhur suaminya { Nio, 1961: 98 )

Perempuan Cina tidak dapat memilih teman hidupnya sendiri, semua diatur
oleh orangtua. Setelah menikah, perempuan mengikuti suami dan melayani suaminya
dengan setia sampai mati, bahkan ada pepatah yang mengatakan “menikahi ayam
harus mengikuti avam. menikaht anjing harus mengikuti anjing”atau “Jia ji sui ji, jia
gou sui gou” (¥ 35 Bfi 7B, & ¥ B 59 ). Apabila suami meninggal, perempuan
tidak boleh menikah kembali. sedangkan laki — laki dapat memulangkan istrinya
kepada orang tuanya. laki — laki juga dapat memiliki beberapa crang istri

Sejak berdiniva RRC pada tahun 1949. telah terjadi perubahan yang
mendasar terhadap bermacam aspek kehidupan. Salah satw dan perubahan yang
terjadi adalah berbentuk undang-undang. vaitu undang — undang perkawinan 1930.
Undang — undang tersebut telah mengubah kedudukan dan hak perempuan menjadi
sejajar dengan laki - laki. Perempuan mendapatkan bak yang sama dengan Jaki ~ laki
dalam pendidikan dan pekerjaan. Perempuan berhak memilih teman hidupnya,
perempuan boleh terjun ke dalam masyarakat, dan turut andil dalam perekonomian,
politik, dan pembangunan Negara. Bahkan ada pepatah yang mengatakan

“perempuan menyatg ga separo langit” atau “funu tingqgi le ban bian tian" ( Y% T

& T i X).



Undang - undang perkawiman tahun 1950 merupakan tonggak bersejarah
dalam kehidupan perempuan Cina. Pengaruh vang ditimbulkan dari undang - undang

perkawinan tahun 1950 ini pun sangat besar bagi kehidupan perempuan Cina.

1.3 Ruang Lingkup

Dalam penulisan skripsi iml saya membatasi masalah perempuan Cina pada
zaman Cina kuno sampai pada tahun 1960. Ruang lingkup penelitian saya dimulai
pada zaman Cina kuno, karena pada saat itu perbedaan perlakuan yang dialami oleh
perempuan Cina sangat mencolok dan kedudukan kaum perempuan Cina sangat
rendah dibandingkan dengan kaum laki - laki .

Kemudian, pada tahun 1950 Undang — undang Perkawinan dikeluarkan, den
kedudukan perempuan Cina menjadi lebih baik dau sejajar dengan kaum: laki — laki.
Dalam kurun 10 tahun, yaitu tabun 1950-1960, terjadi berbagai peristiwa penting bagi
Negara Cina, yaitu dikeluarkannya Undang - undang Penertiban Tanah ( Land

Reform ) atau 1udi gaige fa (£ Hi ZE % ) pada tahun 1950 dan Lompatan Jauh ke
Depan atau do yue jin (X BRI ) pada tabun 1958. Dikeluarkannya Land Re form

dan Gerakan Lompatan Jauh ke Depan merupakan perubahan secara besar —besaran

di bidang ekonomi yang tentunya melibatkan kaum perempuan.
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1.4 Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kehidupan
perempuan di Cina, terutama kedudukan dan perlakuan yang sangat merendahkan
derajat kaum perempuan Cina sejak zaman Cina kuno hingga terjadinya perubahan
yang merupakan pengaruh dari undang - undang perkawinan tahun 1950 terhadap
persamaan hak dan kedudukan kaumi peremipuan. Penulisan ini juga dimaksudkan

untuk memperluas pandangan mengenai perempuan di Cina.

1.5 Metode Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, metode penulisan yang digunakan adalah
deskriptif analisis, yaitu penggambaran alas suatu objek atau kejadian yang akan
diteliti seeara sistematis, kemudian dengan data yang didapat berupa undang - undang
perkawinan, akan dilakukan analisis.

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode penelitizan
kepustakaan dalam bentuk bnku — buku, laporan dan artikel berbahasa Indonesia.

Inggris maupun Bahasa Cina.

1.6 Ejaan Yang Digunakan
Dalam penulisan skripsi ini, nama — nama atau istilah dalam bahasa Cina
ditulis berdasarkan ejaan Huamyu Pinyin, yaitu ejaan vang telah diperbarui dan di

gunakan secara resmi di Cina sejgk tabun 1956. Namun demikian, nama — nama dan




istilah - istilah yang sudah populer di kalangan masyarakat luas dan bukan merupakan

ejaan Hanyu Pinyin tetap dipertahankan.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab II

Bab HI

Bab IV

Sistematika penulisan skripsi ini adalah :

Pendahuluan; berisikan latar belakang, permasalahan, ruang lingkup,
tujuan penulisan dan metode penulisan dan ejaan yang digunakan.
Membahas secara singkat gambaran kehidupan perempuan Cina kuno.
Kehidupan anak perempuan dalam keluarga Cina pada zaman kuno
dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi dua fase kehidupan, yaitu
kehidupan perempuan pada masa kanak — kanak dan remaja dalam
masyarakat Cina secara umum dan kehidupan perempuan Cina dalam
rumah tangga.

Membahas mengenai pengaruh yang ditimbulkan bagi perempuan
setelah dikeluarkannya undang - undang perkawinan 1950. Pengaruh
yang terjadi dibagi menjadi dua, yaitu pengaruh undang - undang
perkawinan 1950 terhadap perempuan Cina dalam kehidupan rumah
tangga dan pengarub undang - undang perkawinan [950 terhadap
perempuan Cina dalam kegiatan masyarakat.

Kesimpulan



